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ABSTRAK

Regulasi nusyiiz di Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam memiliki akar
normatif hukum Islam yang relatif serupa, tetapi dibentuk dan dilembagakan dalam
struktur hukum dan ketatanegaraan yang berbeda. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa pembentukan regulasi nusyiiz tidak hanya berkaitan dengan sumber normatif
fikih, tetapi juga dengan politik hukum masing-masing negara. Pokok masalah
penelitian ini adalah bagaimana politik hukum pembentukan regulasi nusyiz dalam

hukum keluarga Islam di Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (/ibrary research), bersifat deskriptif-analitis, dan menggunakan
pendekatan normatif-komparatif. Data sekunder yang bersumber dari peraturan
perundang-undangan, dokumen hukum, dan literatur terkait dianalisis secara
kualitatif dan komparatif melalui analisis isi (content analysis) dan interpretasi.
Teori politik hukum Mahfud MD digunakan sebagai kerangka analisis untuk
melihat hubungan konfigurasi politik, orientasi kebijakan hukum, dan karakter

produk hukum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia memiliki konfigurasi politik
akomodatif dengan orientasi integrasi yang menghasilkan produk hukum integratif;
Malaysia memiliki konfigurasi federal dengan orientasi harmonisasi yang
menghasilkan produk hukum harmonis; sedangkan Brunei Darussalam memiliki
konfigurasi monarki-MIB yang sentralistik dengan orientasi institusionalisasi yang
menghasilkan produk hukum institusional. Konfigurasi politik tidak secara
langsung menentukan substansi regulasi, tetapi bekerja melalui orientasi kebijakan
dan pola pelembagaan hukum, sedangkan kesamaan substansi dasar nusyiz di

ketiga negara lebih banyak dipengaruhi oleh kontinuitas tradisi fikih.

Kata Kunci: Politik Hukum; Nusyiiz; Hukum Keluarga Islam; Konfigurasi Politik;

Pelembagaan Hukum.
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ABSTRACT

Nusyiiz regulations in Indonesia, Malaysia, and Brunei Darussalam share relatively similar
normative roots in Islamic law, yet they are formulated and institutionalized within different
legal and constitutional structures. These differences indicate that the formation of nusyiiz
regulations is shaped not only by the normative sources of Islamic jurisprudence (figh), but
also by the legal politics of each country. The main issue addressed in this study is how the
legal politics of nusyiiz regulation formation operates within Islamic family law in

Indonesia, Malaysia, and Brunei Darussalam.

This study employs normative legal research based on library research, using a descriptive-
analytical method and a normative-comparative approach. Secondary data derived from
legislation, legal documents, and relevant literature are analyzed qualitatively and
comparatively through content analysis and interpretation. Mahfud MD’s theory of legal
politics is employed as the analytical framework to examine the relationship between

political configuration, legal policy orientation, and the character of legal products.

The findings show that Indonesia has an accommodative political configuration with an
integration-oriented policy that produces an integrative legal product; Malaysia has a
federal political configuration with a harmonization-oriented policy that produces a
harmonious legal product; while Brunei Darussalam has a centralized monarchical-MIB
political configuration with an institutionalization-oriented policy that produces an
institutional legal product. Political configuration does not directly determine the substance
of the regulations, but operates through legal policy orientation and patterns of legal
institutionalization, while the similarities in the basic substance of nusyiiz across the three

countries are largely influenced by the continuity of the figh tradition.

Keywords: Legal Politics; Nusyiiz; Islamic Family Law; Political Configuration; Legal

Institutionalization.
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PEDOMAN TRANSLITRASI

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997
dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

L. Konsonan Tunggal
[ HurufArab (ama : I Nama |
‘ Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B be
< Ta’ T te
< Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
e Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
e Kha’ Kh ka dan ha
> Dal D de
> Zal Z ze (dengan titik di atas)
D) Ra’ R er
J Zai Z zet
o Sin S es
S Syin Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad D de (dengan titik di bawah)
- Ta’ T te (dengan titik di bawah)
-5 Za’ Z zet (dengan titik di bawah)
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d ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain G ge
= Fa’ F ef

S Qaf Q qi

4 Kaf K ka

J Lam L ‘el

¢ Mim M ‘em

o Nun N ‘en

2 Waw A\ w

o Ha’ H ha

¢ Hamzah ‘ apostrof
s Ya’ Y ye

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

» ditulis Sunnah

T. ditulis ‘illah

III. Ta’ Marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan 4

Ll ditulis al-Ma’idah

L ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka



ditulis dengan h.

P ditulis Mugaranah al-Mazahib

IV. Vokal Pendek

1. —_t fathah ditulis a
: — kasrah ditulis i
3. — - dammah ditulis u

V.  Vokal Panjang

1. | Fathah + alif ditulis a
i ditulis Istihsan
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
A ditulis Unsa
¢
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis 1
4 ditulis al- ‘Alwant
I
4. | Dammah + wawu mati ditulis 0
e ditulis ‘Ulum

VI. Vokal Rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
V‘W ditulis Gairihim
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
IF ditulis Qaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Vﬁﬁ ditulis a’antum
el ditulis u’iddat
; Fon ditulis la’in syakartum
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VIII. Kata Sandang Alif +Lam
a. Bila diikuti hurut Qamariyyah

34 ditulis Al-Qur’an

A ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta
menghilangkan huruf / (el)nya.

i) ditulis ar-Risalah

L ditulis an-Nisa’

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

4 ¥ J"j ditulis Ahl ar-Ra’yi

o J“T ditulis Ahl as-Sunnah

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

g’bjlé'“ LSJ-’ ditulis Zawi al-furiid
ia& 2o
Ll ol ditulis Ahl as-Sunnah

XI. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, shalat, zakat,
mazhab.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nusyzzz merupakan salah satu konsep penting dalam hukum keluarga Islam

yang mengatur hal-hal berkaitan dengan relasi suami dan istri. Secara etimologis,

199 ¢

),1

nusyiiz berarti “meninggi”, “menjauh”, atau “membangkang”,” yang dalam konteks

fikih dipahami sebagai sikap menyimpang dari kewajiban dan tanggung jawab
dalam relasi suami istri.2 Meskipun sebagian ulama berpendapat bahwa nusyiz

hanya ditujukan kepada istri yang mengacu pada surat QS. Al-Nisa’ ayat 34 :
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| =S”" % namun dalam perkembangan terminologinya sebagian ulama lain juga

berpendapat bahwa nusyiiz juga bisa dilakukan oleh suami yang merujuk pada QS.
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sjw. ojxw L:.J 4 Dengan demikian, pengertiannya bisa dipahami sebagai bentuk

ketidakpatuhan atau penyimpangan salah satu pihak dari kewajiban yang melekat

dalam hubungan perkawinan.

! Fakhr al-Din Muhammad ibn ‘Umar al-Razi, Mafatih al-Ghayb (al-Tafsir al-Kabir),
Beirut: Dar al-Fikr, 1981, him. 65-69.

2 Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, terj., jilid 9: Pernikahan, Talak,
Khulu®, Ila’, Li‘an, Zihar, dan Masa ‘Iddah, Beirut: Dar al-Fikr, 2010, hlm. 57-59.

3 Abii ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-AnsarT Al-Qurtubi, al-Jami li-
Ahkam al-Qur’an wa al-Mubayyin li-ma tadammanahu min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, Cairo: Dar
al-Kutub al-Misriyyah (1964), hIm. 168-175.

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an Surah Ali
Imran, dan An - Nisa', Jakarta: Lentera Publisher (2002), Vol. 3 him. 411-421.



Dalam perkembangan hukum keluarga Islam modern, konsep nusyiiz tidak
lagi hanya menjadi wacana normatif dalam kitab-kitab fikih, melainkan telah
mengalami transformasi menjadi norma hukum positif di berbagai negara muslim.®
Dalam konteks tersebut, negara Indonesia mempunyai Kompilasi Hukum Islam
yang mengatur perkawinan, warisan dan perwakafan masyarakat muslimnya.’
Demikian juga dengan negara Malaysia’ dan Brunei Darussalam® yang juga
mengatur hal serupa dalam perundang-undangan keluarga Islamnya. Hal ini
menunjukan bahwa nusyiz bukan lagi persoalan domestik dalam rumah tangga,
namun juga menjadi ranah dan tanggung jawab negara dalam penyelesaiannya.

Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam merupakan tiga negara yang
sama-sama melembagakan hukum keluarga Islam ke dalam sistem hukumnya.
Pengaturan mengenai nusyiz di ketiga negara juga menunjukkan kemiripan pada
substansi dasarnya. Di Indonesia, KHI terutama mengatur nusyiz istri dan
mengaitkannya dengan akibat hukum terhadap nafkah.® Kecenderungan serupa
ditemukan dalam hukum keluarga Islam Malaysia'® dan Islamic Family Law Order
Brunei Darussalam.** Meskipun demikian, kemiripan tersebut hadir dalam bentuk
regulasi, struktur kewenangan, dan sistem hukum yang berbeda. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kesamaan sumber normatif tidak dengan sendirinya
menghasilkan proses pembentukan dan pelembagaan hukum yang sama.

Perbedaan tersebut menimbulkan persoalan penting mengenai bagaimana
norma nusyiiz yang relatif serupa memperoleh bentuk, legitimasi, dan kedudukan
hukum yang berbeda pada masing-masing negara. Indonesia melembagakan hukum

keluarga Islam dalam sistem hukum nasional yang pluralistik,'> Malaysia

®> Dominik M. Miiller, Routledge Handbook of Islam in Southeast Asia, London: Routledge
(2022), 1st Edition, hlm. 15.

6 Kompilasi Hukum Islam 1991, Indonesia.

" Islamic Family Law (Federal Territories) ACT 1984, Malaysia.

8 Islamic Family Law Order, 2012 (Chapter 217, Revised Edition), Brunei Darusslam.

9 Kompilasi Hukum Islam 1991, Pasal 84 ayat (2).

10 Islamic Family Law Act Federal Territories 1984, Section 128, Malaysia.

11 Islamic Family Law Order, 2012 (Chapter 217, Revised Edition), Section 60 ayat (3),
Brunei Darusslam.

12 Jimly Asshiddigie, Pengantar Ilmu Hukum Tata Negara, Jakarta: Rajawali Pers (2006),
hlm. 33.



menempatkannya dalam pembagian kewenangan negara federal,!® sedangkan
Brunei Darussalam mengembangkannya dalam sistem hukum yang lebih terpusat
dan berlandaskan Melayu Islam Beraja.'* Oleh karena itu, persoalan pembentukan
regulasi nusyiz tidak cukup dijelaskan hanya melalui substansi fikih yang menjadi
sumber normatifnya, tetapi juga perlu ditempatkan dalam konteks struktur
ketatanegaraan, relasi agama dan negara, distribusi kewenangan, serta mekanisme
pembentukan hukum pada masing-masing negara.

Perspektif politik hukum menjadi penting untuk menjelaskan persoalan
tersebut karena transformasi norma fikih menjadi hukum positif melibatkan pilihan
negara mengenai siapa yang memiliki kewenangan membentuk hukum, siapa saja
yang terlibat, mekanisme yang digunakan, serta arah kebijakan hukum yang hendak
diwujudkan. Dengan demikian, penelitian ini tidak berangkat dari asumsi bahwa
konfigurasi politik secara langsung menentukan substansi regulasi nusyiiz,
melainkan menelusuri keterkaitan antara konteks politik dan kelembagaan dengan
proses pembentukan serta pelembagaan regulasi nusyiiz di Indonesia, Malaysia, dan

Brunei Darussalam.

13 Ahmad Ibrohim, Family Law in Malaysia, Kuala Lumpur: Malayan Law Journal Sdn.
Bhd., (1997), hlm. 5-11.

14 Hajah Radziah Haji Abdullah, “Struktur Pentadbiran Dakwah Islam di Negara Brunei
Darussalam: Kajian dari Tahun 1950-1985”, International Journal of ‘Umranic Studies, Vol. 5 No.
1 (2022), him. 51-59, www.unissa.edu.bn/ijus.
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Penelitian terdahulu mengenai nusyiz telah banyak menjelaskan aspek
normatif,® tafsir,’® keadilan gender,'” praktik sosial,'® dan penerapan yudisial.'®
Kajian komparatif juga telah menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan dalam
pengaturan nusyiiz.?® Namun, kajian-kajian tersebut belum cukup menjelaskan
mengapa negara-negara yang memiliki basis normatif hukum Islam yang relatif
serupa dapat membentuk dan melembagakan regulasi nusyiiz melalui struktur dan
mekanisme hukum yang berbeda. Penelitian ini mengisi ruang tersebut dengan
menelaah keterkaitan antara konfigurasi politik, distribusi kewenangan, aktor dan
mekanisme pembentukan hukum, orientasi kebijakan, serta karakter regulasi
nusyiiz di Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana politik hukum pembentukan regulasi nusyiz dalam hukum
keluarga Islam di Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam?
Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

5 Sandi Nugraha, “Nusyuz dalam AL-Qur'an dan hubungannya dengan Undang-undang
Republik Indonesia no 23 tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga: Study
Komparatif tafsir al-Jami' li ahkam Al-Qur'an karya Imam al-Qurtuby dan tafsir al-Munir karya Prof.
Dr. Wahbah al-Zuhaily dan Undang-undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2004 tentang
Pengahpusan Kekerasan dalam Rumah Tangga”, Thesis UIN Sunan Gunung Djati (2024), hlm. 67-
73, https://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/93412.

16 Ali Sahban Nasution, “Konsep Nusyuz dalam Kitab Uqudu Al-Lujayni Karangan
Muhammad Nawawi Perspektif Qira'’Ah Mubadalah Karya Faqihuddin Abdul Qadir”, Thesis UIN
Raden Intan Lampung (2023), hlm. 53-39, https://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/28728.

17 Husnur Rohmah, ” Nusyuz Dalam Al-Qur'an dan Relevansinya dengan Kesetaraan
Gender (Analisis QS. An-Nisa':34 dan 128 Perspektif Hermeneutika Tauhid Amina Wadud”, Thesis
Institut agama Islam Negeri Madura (2024), hlm. 97-99,
http://etheses.iainmadura.ac.id/id/eprint/5911.

18 Dina Sakinah Wijaya, “Pemahaman Nusyuz dan Dampaknya terhadap Perilaku KDRT
dalam Keluarga”, Thesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm. 141-143, http://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/63243.

19 Nor Annisa Rahmatillah, “Konstruksi Dan Interpretasi Hukum Konsep Nusyuz Dalam
Penyelesaian Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama Jawa Timur”, Thesis UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2024), hlm. 234-237,

20 Muhammad Amanuddin, “Konstruksi Penyelesaian Kasus Nusyuz Dalam Perundang
Undangan Keluarga Islam Indonesia Dan Malaysia”, Thesis UIN Sultan Syarif Kasim Riau (2023),
hlm. 78-83, http://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/75277.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis konstruksi politik hukum
pembentukan regulasi nusyiiz dalam hukum keluarga Islam di Indonesia,
Malaysia, dan Brunei Darussalam secara komparatif.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian hukum
keluarga Islam, khususnya yang berkaitan dengan nusyiiz dan politik
hukum dalam hukum keluarga Islam di Indonesia, Malaysia dan Brunei
Darussalam secara komparatif.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
akademisi, praktisi hukum, dan pembuat kebijakan dalam memahami serta
mengevaluasi aturan tentang nusyiiz di Indonesia, Malaysia, dan Brunei
Darussalam.
D. Telaah Pustaka
Kajian mengenai nusyiz dalam penelitian-penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa tema ini telah berkembang cukup luas dalam studi hukum
keluarga Islam. Nusyuiz tidak lagi hanya dipahami sebagai persoalan normatif yang
berkaitan dengan ketentuan hak dan kewajiban suami istri dalam Islam, tetapi juga
telah dibahas sebagai persoalan sosial,? relasi gender,?? praktik hukum,?® hingga
objek pengaturan dalam hukum positif. Hal ini menunjukkan bahwa nusyiz
merupakan konsep yang tidak berhenti pada tataran teks keagamaan saja, melainkan
terus bergerak mengikuti perkembangan pemikiran, perubahan sosial, dan

kebutuhan hukum masyarakat muslim di setiap masanya.

2L Syukri Asnawi, “Penyelesaian Nusyuz Suami oleh Tuha Peut di Kabupaten Nagan
Raya”, Ahkamul Usroh: Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan Islam, Vol 3 No. 2, hlm. 16-17
(2023), https://doi.org/10.22373/ahkamulusrah.v3i2.5007.

22 Husnur Rohmah, ” Nusyuz Dalam Al-Qur'an dan Relevansinya dengan Kesetaraan
Gender (Analisis QS. An-Nisa':34 dan 128 Perspektif Hermeneutika Tauhid Amina Wadud”, Thesis
Institut agama Islam Negeri Madura (2024), hlm. 97-99,
http://etheses.iainmadura.ac.id/id/eprint/5911.

2 Fitriyani, “Pertimbangan Hakim dalam Putusan Perkara Nusyuz Perspektif Keadilan
Gender”, Thesis ~ UIN  Syarif  Hidayatullah  Jakarta  (2022), hlm. 129-131,
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/65678.
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Pembahasan mengenai nusyiz yang berfokus pada penafsiran terhadap
sumber-sumber normatif Islam seperti Al-Qur’an, hadis, dan literatur fikih klasik
menunjukan bahwa nusyiiz dibentuk sebagai bagian dari konstruksi hukum keluarga
yang menempatkan suami dan istri dalam relasi hak dan kewajiban tertentu. Selain
itu, perkembangan penelitiannya juga menunjukkan bahwa pembacaan terhadap
konsep ini tidak lagi bersifat tunggal, yang mana memperlihatkan bahwasannya
ketentuan-ketentuan mengenai nusyiiz dapat dibaca ulang secara lebih kontekstual
dalam beberapa kajian, terutama ketika dihadapkan pada tuntutan keadilan dan
perlindungan hak dalam rumah tangga.?® Hal ini menunjukkan bahwa kajian
normatif terhadap nusyiz tidak hanya bertujuan untuk sekedar memahami teks
semata, tetapi juga menilai kembali relevansi pemahamannya dalam konteks terkini
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Perkembangan tersebut kemudian memperlihatkan bahwa pemaknaan
terhadap nusyiiz selalu berkaitan dengan bagaimana cara masyarakat memahami
nusytiz dalam relasi rumah tangga. Dalam sejumlah kajian, terlihat bahwa
pemahaman klasik terhadap nusyiiz cenderung menempatkan persoalan ini dalam
kerangka kepatuhan istri terhadap suaminya.?® Sementara itu, pembacaan yang
lebih kontemporer mulai melihat nusyiz dalam konteks yang lebih luas, yakni
sebagai persoalan relasi timbal balik dalam keluarga yang perlu dibaca dengan

mempertimbangkan aspek keadilan, perlindungan, dan kemanusiaan.?” Dengan

24 Husnur Rohmah, ” Nusyuz Dalam Al-Qur'an dan Relevansinya dengan Kesetaraan
Gender (Analisis QS. An-Nisa':34 dan 128 Perspektif Hermeneutika Tauhid Amina Wadud”, Thesis
Institut agama Islam Negeri Madura (2024), hlm. 97-99,
http://etheses.iainmadura.ac.id/id/eprint/5911

% Sandi Nugraha, “Nusyuz dalam AL-Qur'an dan hubungannya dengan Undang-undang
Republik Indonesia no 23 tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga: Study
Komparatif tafsir al-Jami' li ahkam Al-Qur'an karya Imam al-Qurtuby dan tafsir al-Munir karya Prof.
Dr. Wahbah al-Zuhaily dan Undang-undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2004 tentang
Pengahpusan Kekerasan dalam Rumah Tangga”, Thesis UIN Sunan Gunung Djati (2024), hlm. 67-
73, https://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/93412

% Dina Sakinah Wijaya, “Pemahaman Nusyuz dan Dampaknya terhadap Perilaku KDRT
dalam Keluarga”, Thesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm. 141-143, http://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/63243

27 Nabila Mumtazah dan Muhammad Royhan Assaiq, “Dynamics of Regulation and the
Role of Female Judges in Nusyuz Cases in Religious Court Practice in Indonesia”, Staatrecht: Jurnal
Hukum  Kenegaraan  dan  Politik  Hukum, Vol. 5 No. 1, hlm. 452-460,
https://doi.org/10.14421/ap7n0r61
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demikian, nusyiiz tidak lagi bisa dipahami sebagai konsep yang selesai, tetapi juga
sebagai bagian dari diskursus hukum Islam yang terus berkembang.

Dalam perkembangan berikutnya, pembahasan nusyiiz semakin banyak
dikaitkan dengan persoalan gender. Hal ini tidak terlepas dari kenyataan bahwa
dalam praktik sosial maupun praktik hukum, nusyiiz lebih sering dilekatkan kepada
istri dibandingkan suami.?® Kecenderungan ini menunjukkan bahwa konstruksi
hukum mengenai nusyiiz tidak hanya dipengaruhi oleh bunyi noram semata, tetapi
juga bagaiman norma tersebut dipahami dalam relasi kuasa antara laki-laki dan
perempuan. Karena itu, banyak penelitian yang kemudian berusaha meninjau
kembali konsep nusyiiz dengan menggunakan pembacaan yang lebih kontekstual
yang berkeadilan.?® Dari upaya tersebut terlihat bahwa persoalan nusyiiz juga
menjadi salah satu bagian dari perdebatan yang lebih luas mengenai posisi
perempuan dalam hukum keluarga Islam.

Arah kajian tersebut semakin menguat ketika perubahan struktur sosial
keluarga muslim mulai dijadikan bagian dari reinterpretasi terhadap konsep nusyiiz.
Perubahan peran sosial perempuan, baik dalam ranah ekonomi ataupun posisinya
dalam struktur rumah tangga, membuat pemahaman klasik terhadap nusyiz
semakin sering dipertimbangkan. Dalam sejumlah kajian, terlihat adanya upaya
untuk membaca ulang relasi suami istri dalam kerangka yang lebih setara.®® Hal ini
menunjukkan bahwa perdebatan mengenai nusyiz tidak hanya bergerak dalam
wilayah penafsiran semata, tetapi juga telah masuk ke dalam wacana pembaharuan
hukum keluarga Islam yang berusaha menyesuaikan ajaran normatif dengan
dinamika masyarakat modern.

Selain dibahas dalam kerangka normatif dan gender, nusyiz juga banyak

dikaji sebagai fenomena sosial yang hidup dalam praktik rumah tangga. Beberapa

28 Syukri Asnawi, “Penyelesaian Nusyuz Suami oleh Tuha Peut di Kabupaten Nagan
Raya”, AHKAMUL USROH: Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan Islam, Vol 3 No. 2, hlm. 16-
17 (2023), https://doi.org/10.22373/ahkamulusrah.v3i2.5007

2 Nely Sama Kamalia, “Konsep Nusyuz Perspektif Teori Kosmologi Gender Sachiko
Murata”, Thesis UIN Maulana Malik Ibrahim (2019), hlm. 54-64, http:/etheses.uin-
malang.ac.id/id/eprint/16901

30 Muhammad Raihan Suwandi, “Konsep Nusyuz yang Berkeadilan Gender dalam Counter
Legal Draft Kompilasi Hukum Islam”, Thesis UIN Antasari Banjarmasin (2024), hlm. 85-87,
http://idr.uin-antasari.ac.id/id/eprint/26194
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penelitian menunjukkan bahwa cara suami dan istri memahami nusyiz dapat
memengaruhi dinamika relasi keluarga, termasuk dalam hal penyelesaian konflik,
pembagian peran, dan munculnya ketegangan domestik.3! Dalam konteks tertentu,
pemahaman yang tidak proporsional terhadap nusyiz bahkan dapat memperkuat
ketimpangan dalam hubungan rumah tangga.®* Hal ini memperlihatkan bahwa
nusyiiz tidak hanya penting dibahas dalam kerangka hukum, tetapi juga memiliki
implikasi sosial yang nyata dalam kehidupan keluarga muslim.

Dalam praktiknya, penyelesaian persoalan yang berkaitan dengan nusyiiz
juga tidak selalu berlangsung melalui jalur hukum formal. Beberapa kajian
menunjukkan bahwa konflik rumah tangga yang berkaitan dengan rnusyiz sering
kali diselesaikan melalui mekanisme sosial dan kelembagaan lokal, seperti melalui
tokoh agama, tokoh adat, atau lembaga yang hidup di masyarakat.>® Temuan-
temuan semacam ini menunjukkan bahwa dinamika nusyiiz juga bergerak dalam
ruang hukum yang plural, di mana hukum negara, norma agama, dan hukum adat
dapat saling berinteraksi dalam proses penyelesaian persoalan rumah tangga.
Dengan demikian, pemahaman terhadap nusyiz juga perlu ditempatkan dalam
konteks sosial dan kelembagaan yang lebih luas.

Kajian mengenai nusyiiz juga berkembang cukup kuat dalam konteks
praktik peradilan. Dalam ruang ini, perhatian tidak lagi hanya tertuju pada isi
norma, tetapi juga pada bagaimana norma tersebut dipahami dan diterapkan oleh
hakim. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan konsep nusyiiz dalam
putusan pengadilan masih cukup beragam. Sebagian putusan masih mencerminkan
pemahaman yang sempit dengan menempatkan nusyiiz hanya pada istri,>*

sementara sebagian lainnya mulai menunjukkan pembacaan yang lebih terbuka

% Dina Sakinah Wijaya, “Pemahaman Nusyuz dan Dampaknya terhadap Perilaku KDRT
dalam Keluarga”, Thesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm. 141-143, http://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/63243

32 Ibid, hlm. 146-149.

33 Syukri Asnawi, “Penyelesaian Nusyuz Suami oleh Tuha Peut di Kabupaten Nagan
Raya”, Ahkamul Usroh: Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan Islam, Vol 3 No. 2, him. 16-17
(2023), https://doi.org/10.22373/ahkamulusrah.v3i2.5007

34 Nor Annisa Rahmatillah, “Konstruksi Dan Interpretasi Hukum Konsep Nusyuz Dalam
Penyelesaian Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama Jawa Timur”, Thesis UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2024), hlm. 234-237, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/64996


http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63243
http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63243
https://doi.org/10.22373/ahkamulusrah.v3i2.5007
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/64996

terhadap kemungkinan adanya nusyiiz dari pihak suami.®® Hal ini menunjukkan
bahwa implementasi hukum nusyiz di lingkungan peradilan tidak hanya
dipengaruhi oleh teks hukum, tetapi juga oleh cara pandang aparat hukum terhadap
hukum keluarga Islam.

Menariknya, perkembangan kajian nusyiiz juga mulai menjangkau ruang-
ruang sosial yang lebih kontemporer. Dalam beberapa penelitian, persoalan relasi
rumah tangga yang berkaitan dengan nusyiz tidak hanya dibaca melalui konflik
domestik formal atau putusan pengadilan, tetapi juga melalui ekspresi sosial yang
muncul di ruang digital. Seperti fenomena katarsis seorang istri terhadap suaminya
di media sosial®*® yang menunjukkan bahwa persoalan nusyiiz dalam masyarakat
modern tidak selalu hadir dalam bentuk perkara hukum, tetapi juga dapat muncul
dalam bentuk pengalaman sosial, ekspresi emosional, dan bentuk perlawanan
nonformal yang berkembang di ruang publik.

Sementara itu, perkembangan nusyiiz sebagai bagian dari hukum positif di
berbagai negara Muslim juga telah mendorong lahirnya kajian komparatif. Salah
satunya dilakukan oleh Muhammad Amanuddin yang membandingkan konstruksi
penyelesaian nusyiz di Indonesia dan Malaysia.>” Kajian tersebut menunjukkan
adanya persamaan dan perbedaan dalam konstruksi normatif serta penyelesaian
nusyiiz. Kajian komparatif semacam ini penting karena memperlihatkan bahwa
transformasi nusyiz dari doktrin fikih ke dalam hukum positif tidak menghasilkan
formulasi yang sepenuhnya sama. Namun, perbandingan tersebut masih
menjelaskan bagaimana norma nusyiz dirumuskan dan diselesaikan, sehingga

belum secara khusus menjelaskan mengapa negara memilih bentuk, mekanisme,

% Nabila Mumtazah dan Muhammad Royhan Assaiq, “Dynamics of Regulation and the
Role of Female Judges in Nusyuz Cases in Religious Court Practice in Indonesia”, Staatrecht: Jurnal
Hukum  Kenegaraan  dan  Politik  Hukum, Vol. 5 No. 1, hlm. 452-460,
https://doi.org/10.14421/ap7n0r61

3% Fatimatuz Zahro, “Fenomena Katarsis di Media Sosial Perspektif Konsep Nusyuz”,
Thesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2023), hlm. 84-92, http://etheses.uin-
malang.ac.id/id/eprint/71139

37 Muhammad Amanuddin, “Konstruksi Penyelesaian Kasus Nusyuz Dalam Perundang
Undangan Keluarga Islam Indonesia Dan Malaysia”, Thesis UIN Sultan Syarif Kasim Riau (2023),
hlm. 78-83, http://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/75277
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dan arah pelembagaan regulasi tersebut melalui konfigurasi politik dan kebijakan
hukum yang berbeda.

Berdasarkan keseluruhan telaah tersebut, kajian mengenai nusyiz telah
berkembang dalam berbagai perspektif, mulai dari perkembangan pemaknaan,
persoalan keadilan dalam relasi suami istri, hingga perbandingan pengaturannya
dalam hukum positif. Namun, kajian tersebut belum cukup menjelaskan mengapa
norma nusyiiz yang berangkat dari basis normatif keagamaan yang relatif serupa
dapat dibentuk dan dilembagakan secara berbeda pada masing-masing negara. Oleh
karena itu, persoalan akademik yang masih terbuka terletak pada politik hukum di
balik pembentukan regulasi nusyiiz, khususnya keterkaitan antara konfigurasi
politik, struktur kewenangan, mekanisme pembentukan hukum, dan orientasi
kebijakan hukumnya.

Perspektif politik hukum diperlukan karena pembentukan regulasi nusyiiz
tidak hanya berkaitan dengan sumber normatif, tetapi juga dengan struktur
kewenangan, aktor pembentuk hukum, mekanisme pembentukan, dan arah
kebijakan negara dalam melembagakan norma tersebut. Pendekatan normatif dan
komparatif dapat menjelaskan dasar hukum serta persamaan dan perbedaan
regulasi, tetapi belum sepenuhnya menjelaskan proses yang menghubungkan
struktur politik dengan pilihan kebijakan hukum. Oleh karena itu, teori politik
hukum digunakan untuk menelusuri keterkaitan antara konfigurasi politik, orientasi
kebijakan hukum, proses pelembagaan, dan karakter regulasi nusyiz di Indonesia,
Malaysia, dan Brunei Darussalam.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada
penjelasan komparatif mengenai konstruksi politik hukum pembentukan regulasi
nusyiiz melalui keterkaitan antara konfigurasi politik, orientasi kebijakan hukum,
proses pelembagaan, dan karakter regulasi yang dihasilkan. Indonesia, Malaysia,
dan Brunei Darussalam ditempatkan dalam parameter analisis yang sama untuk
menjelaskan bagaimana perbedaan struktur politik dan kelembagaan memengaruhi
cara norma nusyiiz ditransformasikan dan dilembagakan menjadi hukum positif.

Dengan demikian, kontribusi penelitian tidak hanya terletak pada perluasan objek
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komparasi, tetapi juga pada penjelasan mengenai mekanisme politik hukum yang
menghasilkan pola pelembagaan regulasi nusyiiz yang berbeda di ketiga negara.
. Kerangka Teoretik

Pembahasan mengenai nusyiiz dalam kerangka hukum positif tidak dapat
dilepaskan dari konteks politik hukumnya. Hal ini disebabkan karena setiap produk
hukum pada dasarnya tidak lahir dalam ruang yang netral, melainkan merupakan
hasil dari proses politik yang berlangsung dalam suatu negara.*® Oleh karena itu,
untuk memahami bagaimana regulasi mengenai nusyiz dibentuk dalam peraturan
dan perundang-undangan di Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam,
diperlukan suatu kerangka teoretik yang mampu menjelaskan hubungan antara
hukum, kekuasaan, dan kebijakan negara. Dalam konteks inilah, teori politik
hukum yang dikemukakan oleh Mahfud MD menjadi relevan untuk digunakan
dalam penelitian.

Secara umum, politik hukum dapat dipahami sebagai kebijakan dasar negara
di bidang hukum, baik yang berkaitan dengan hukum yang sedang berlaku, hukum
yang akan dibentuk, maupun arah pengembangan hukum di masa yang akan
datang.®® Dalam pengertian ini, hukum tidak dipandang semata-mata sebagai
kumpulan norma saja, tetapi juga sebagai instrumen yang dibentuk oleh pemegang
kebijakan dan kekuasaan untuk mencapai tujuan tertentu dalam kehidupan
bernegara.

Beberapa ahli juga memberikan penjelasan terkait politik hukum dari sudut
pandang yang berbeda namun masih dalam garis besar pemahaman yang sama.
Padmo Wahjono misalnya, memandang politik hukum sebagai kebijakan dasar
penyelenggara negara di bidang hukum,* sedangkan Satjipto Rahardjo
menekankan bahwa hukum dapat berfungsi sebagai sarana rekayasa sosial (law as
a tool of social engineering).** Sedangkan Jimly Asshiddigie menempatkan politik

hukum sebagai arah pengaturan hukum untuk mewujudkan keadilan substantif.*?

3 Mahfud MD, Politik Hukum di Indonesia, Jakarta: Rajawali Pers (2009), hlm. 3.

% Ibid, him. 7.

40 Padmo Wabhjono, Politik Hukum di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 1986), him. 11.

“1 Satjipto Rahardjo, /Imu Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti (1991), hlm. 352.

42 Jimly Asshiddiqie, Pengantar Ilmu Hukum Tata Negara, Jakarta: Rajawali Pers (2006),
hlm. 32-34.
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Berbagai pandangan tersebut menunjukkan bahwa hukum selalu memiliki
keterkaitan dengan kekuasaan, nilai, dan arah kebijakan suatu negara.

Di antara berbagai pandangan mengenai politik hukum, pemikiran Mahfud
MD menjadi yang paling relevan dalam penelitian ini, karena dapat memberikan
penjelasan yang lebih langsung mengenai hubungan antara konfigurasi politik dan
produk hukum. Mahfud MD mendefinisikan politik hukum sebagai legal policy
atau arah kebijakan hukum yang ditetapkan oleh negara untuk mencapai tujuan
tertentu dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.*® Dalam pandangannya, hukum
bukan hanya sekedar produk normatif yang berisi aturan-aturan formal, tetapi juga
merupakan hasil dari pergulatan politik yang mencerminkan kepentingan, ideologi
negara, dan konfigurasi kekuasaan yang berlaku pada suatu masa tertentu.** Dengan
demikian, hukum tidak lahir secara netral, tetapi merupakan cerminan dari pilihan
politik dan arah kebijakan negara.

Pandangan tersebut menjadi penting dalam penelitian ini karena regulasi
mengenai nusyiz di Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam tidak dapat
dipahami hanya dari bunyi pasal-pasalnya saja. Ketentuan tentang nusyiz perlu
dibaca sebagai bagian dari kebijakan hukum keluarga Islam yang dibentuk oleh
negara untuk mengatur relasi suami-istri, konflik rumah tangga, dan konsekuensi
hukum dari pelanggaran kewajiban dalam rumah tangga. Dengan kata lain, ketika
negara merumuskan aturan tentang nusyiiz, negara sebenarnya sedang menentukan
bagaimana persoalan dalam rumah tangga dipahami, diklasifikasikan, dan diatur
melalui instrumen hukum.

Salah satu gagasan penting dalam teori Mahfud MD adalah bahwa hukum
merupakan produk politik. Gagasan ini menegaskan bahwa hukum lahir melalui
proses politik yang sarat dengan pertarungan ide, kepentingan, dan kekuasaan.
Karena itu, karakter suatu hukum akan sangat dipengaruhi oleh sistem politik yang
melahirkannya. Dalam konteks ini, hukum tidak dapat dipahami sebagai sesuatu
yang berdiri sendiri di luar politik, sebab pembentukan hukum selalu melibatkan

43 Mahfud MD, Politik Hukum di Indonesia, Jakarta: Rajawali Pers (2009), him. 5.
4 Ibid, hlm. 13-15.
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pilihan-pilihan kebijakan yang diambil oleh negara.*® Dengan demikian, regulasi
mengenai nusyiz di Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam juga dapat
dipahami sebagai hasil dari proses politik hukum masing-masing negara, meskipun
ketiganya sama-sama berangkat dari tradisi hukum keluarga Islam dan mazhab
fikih yang sama.

Selain itu, Mahfud MD juga menjelaskan bahwa hubungan antara hukum
dan politik merupakan hubungan yang bersifat kausal. Politik memengaruhi hukum
pada tahap pembentukannya, sedangkan hukum memengaruhi politik pada tahap
pelaksanaannya, yang berarti keduanya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan.
Politik tanpa hukum akan kehilangan arah dan legitimasi, sedangkan hukum tanpa
politik akan kehilangan daya implementatifnya.*® Dalam kerangka inilah politik
hukum dapat dipahami sebagai jembatan antara cita-cita normatif yang hendak
diwujudkan melalui hukum dengan realitas kekuasaan yang menjalankannya.
Pandangan ini menunjukkan bahwasannya untuk memahami suatu aturan hukum
secara utuh, kita tidak cukup dengan hanya membaca norma yang tertulis saja,
tetapi juga turut menelusuri proses politik yang melahirkan serta konteks kekuasaan
yang memengaruhinya.

Mahfud MD juga menjelaskan adanya hubungan antara konfigurasi politik
dan karakter produk hukum. Menurutnya, konfigurasi politik suatu negara akan
sangat memengaruhi watak hukum yang dihasilkan.*’ Menurutnya, dalam sistem
politik yang demokratis, hukum cenderung lahir sebagai produk yang lebih
responsif, partisipatif, dan terbuka terhadap aspirasi masyarakat. Sebaliknya, dalam
sistem politik yang lebih tertutup atau otoriter, hukum cenderung bersifat ortodoks,
instrumental, dan lebih dekat sebagai alat legitimasi kekuasaan. Dengan demikian,
karakter suatu produk hukum pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari sistem
politik yang melahirkannya.

Kerangka ini menjadi relevan dalam penelitian karena pengaturan

mengenai nusyuz dalam hukum keluarga Islam di ketiga negara ini, tidak dapat

% Tbid, hlm. 17-23.
% bid, him. 24-26.
47 1bid, him. 27-31.
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dilepaskan dari sistem politik dan struktur kekuasaan di masing-masing negara.
Namun demikian, konsep politik hukum Mahfud MD dalam penelitian ini tidak
digunakan untuk memberi penilaian hitam-putih bahwa suatu negara sepenuhnya
demokratis atau sepenuhnya otoriter, melainkan untuk melihat kecenderungan
politik hukum yang memengaruhi karakter pembentukan regulasi nusyuz di
Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam.

Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, teori ini membantu menjelaskan
bagaimana sistem politik, orientasi kebijakan hukum dan struktur kelembagaan
mempengaruhi lahirnya aturan mengenai nusyiiz di Indonesia, Malaysia, dan Brunei
Darussalam. Oleh karena itu, teori ini digunakan untuk menelusuri hubungan antara
kekuasaan politik dan tujuan pembentukan hukum pengaturan nusyiz di ketiga
negara. Dan diharapkan dapat menunjukkan bahwa regulasi mengenai nusyiiz
bukan hanya persoalan norma hukum keluarga Islam, tetapi juga bagian dari

konstruksi politik hukum yang hidup dalam sistem hukum masing-masing negara.

. Metode Penelitian

. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research),
yaitu penelitian yang mengandalkan literatur atau sumber-sumber tertulis seperti
buku, jurnal ilmiah, peraturan perundang-undangan, dan dokumen resmi sebagai
sumber utama. Jenis penelitian ini tidak memerlukan observasi lapangan,
melainkan berfokus pada pengumpulan, analisis, dan sintesis data dari berbagai
referensi tertulis.*® Pendekatan ini relevan dengan penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis politik hukum pembentukan regulasi nusyiz di Indonesia, Malaysia,
dan Brunei Darussalam melalui perspektif politik hukum Mahfud MD. Data
diperoleh dari Kompilasi Hukum Islam, Enakmen-enakmen Negeri di Malaysia,
Islamic Family Law Brunei Darusssalam, buku-buku hukum, yurisprudensi, jurnal,

tesis, disertasi, dan semua artikel hukum yang relevan.

48 Muhammad Zainuddin Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia (2004), hlm. 3-5.
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2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitis yang bertujuan untuk
memberikan gambaran sistematis tentang regulasi nusyiiz di Indonesia, Malaysia,
dan Brunei Darussalam serta menganalisisnya secara mendalam. Pendekatan
deskriptif digunakan untuk menjelaskan isi dan karakteristik regulasi yang berlaku,
sedangkan sifat analitis berfokus pada pemahaman konteks politik hukum dalam
pembentukan regulasi nusyiiz di  masing-masing negara.’® Dengan ini,
permasalahan nusyuz tidak hanya dipahami secara normatif, tetapi juga dianalisis
dalam kaitannya dengan dinamika sosial, latar belakang serta tujuan dari
pembentukan hukum mengenai nusyiz di masing-masing negara.
3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif—komparatif. Pendekatan
normatif digunakan untuk mengkaji hukum sebagai norma tertulis melalui
peraturan perundang-undangan, dokumen resmi, literatur-literatur pembentukan
hukum dan putusan pengadilan, guna memahami pengaturan nusyiiz di masing-
masing negara.’® Sementara itu, pendekatan komparatif digunakan untuk
membandingkan politik hukum pembentukan regulasi nusyiiz di Indonesia,
Malaysia, dan Brunei Darussalam. Pendekatan ini bertujuan untuk melihat
persamaan, perbedaan, serta kekhasan pengaturan nusyzz di ketiga negara tersebut,
sekaligus menganalisis bagaimana arah politik hukum mempengaruhi
pembentukan regulasi nusyiiz di masing-masing sistem hukum.  Dengan
pendekatan ini, penelitian difokuskan pada analisis norma hukum dan kebijakan
negara.
4. Sumber Data Penelitian
Sumber data pada penelitian ini adalah sumber data sekunder. Dalam
penelitian kepustakaan, data sekunder menjadi sumber utama. Data ini diperoleh
dari literatur dan dokumen resmi, seperti peraturan perundang-undangan,

Kompilasi Hukum Islam, Enakmen Negeri di Malaysia, Islamic Family Law Brunei

49 Soerjono Soekanto, Pengantar Peneltian Hukum, Jakarta: Universitas Indonesia Press
(1986), him. 10-13.

%0 Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang: Bayumedia
Publishing, 2007), him. 21.
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Darussalam, putusan pengadilan, buku akademik, jurnal ilmiah, hasil penelitian
terdahulu, serta dokumen pembentukan undang-undang (preparatory works atau
dokumen sejenis yang merefleksikan proses dan pertimbangan pembentukan
regulasi). Sebagaimana dijelaskan oleh Soerjono Soekanto, penelitian hukum
normatif bertumpu pada bahan hukum sekunder untuk mengkaji doktrin dan
peraturan yang berlaku.>! Maka, data sekunder digunakan untuk menganalisis
konsep nusyiiz dalam kerangka hukum positif dan untuk memahami konteks politik

hukum yang melatarbelakanginya.

. Teknik Pengumpulan Data

a. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan metode utama dalam penelitian. Teknik ini
meliputi penelusuran terhadap buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dokumen
hukum, dan sumber digital lainnya yang berkaitan langsung dengan objek
penelitian. Metode ini dinilai efektif untuk memperoleh data sekunder yang
mendalam dan terverifikasi. Mustika Zed menyebutkan bahwa studi pustaka adalah
cara sistematis untuk menemukan, mengevaluasi, dan menafsirkan karya ilmiah
yang telah ada.>® Oleh karena itu, studi pustaka menjadi tulang punggung dalam
mendukung validitas dan argumentasi dalam penelitian ini.
b. Dokumentasi

Selain studi pustaka, penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi.
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan mencatat data dari dokumen
hukum seperti peraturan, fatwa, yurisprudensi, dan kebijakan hukum yang relevan
dengan isu nusyuz. Dokumentasi penting untuk memperoleh data normatif yang sah
dan terverifikasi. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dari bahan tertulis
untuk memahami konteks kebijakan atau peraturan.®® Dalam penelitian hukum,
dokumentasi memperkuat argumen dan analisis berdasarkan sumber hukum yang

dapat dipertanggungjawabkan.

51 Soerjono Soekanto, Pengantar Peneltian Hukum, Jakarta: Universitas Indonesia Press
(1986), hlm. 10-13.

52 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2008), hlm. 3.

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 240.
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6. Analisis Data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif dan
komparatif melalui beberapa tahapan. Pertama, dilakukan reduksi data untuk
menyaring informasi yang relevan berdasarkan rumusan masalah. Kemudian, data
diklasifikasikan berdasarkan negara dan kategori sumber yang sesuai. Selanjutnya,
dilakukan analisis isi (content analysis) untuk mengkaji muatan normatif dan
politik hukum yang terkandung dalam regulasi nusyiz. Proses analisis dilanjutkan
dengan interpretasi data menggunakan teori politik hukum untuk memahami
konteks dan dinamika hukum. Terakhir, penarikan kesimpulan dilakukan dengan
mengidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, serta pengaruh politik hukum
terhadap produk hukum regulasi nusyiz di masing-masing negara.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan disusun untuk memberikan
alur yang runtut dan logis guna menguraikan permasalahan secara sistematis.
Sistematika ini terdiri dari lima bab utama. Bab pertama berisi penjelasan
pendahuluan yang memuat latar belakang masalah dan menjelaskan pentingnya isu
nusyiiz dalam hukum keluarga Islam. Bab ini juga mencakup rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan secara keseluruhan.
Pendahuluan dalam bab ini berfungsi sebagai fondasi awal yang menegaskan
urgensi kajian dari perspektif politik hukum pembentukan regulasi nusyiz di
Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam.

Bab kedua membahas konsep nusyiz dalam hukum keluarga Islam serta
menjelaskan kedudukan hukum keluarga Islam dalam sistem hukum yang berlaku
di Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam. Selanjutnya, bab ini menguraikan
landasan teoritis yang menjadi dasar konseptual penelitian. Teori Politik Hukum
Mahfud MD digunakan sebagai pisau analisis untuk menelusuri bagaimana politik
hukum mempengaruhi proses pembentukan regulasi nusyiz di ketiga negara
tersebut.

Bab ketiga adalah paparan data dan temuan dari penelitian yang berkaitan
dengan politik hukum pembentukan regulasi nusyiz di Indonesia, Malaysia dan

Brunei Darussalam. Data yang disajikan meliputi latar belakang historis
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pembentukan regulasi nusyiiz, konteks sosial-politik, serta kebijakan hukum yang
memengaruhi lahirnya regulasi nusyiiz di ketiga negara. Bagian ini juga memuat
deskripsi tentang dinamika dan proses pembentukan peraturan perundang-
undangan yang mengatur nusyiz, termasuk peran lembaga negara, ulama, dan
struktur pemerintahan dalam proses legislasi. Seluruh data disusun secara deskriptif
untuk memberikan gambaran faktual mengenai arah politik hukum dalam
pembentukan regulasi nusyiz di ketiga negara.

Bab keempat berisi analisis dan pembahasan terhadap data yang telah
disajikan pada Bab Il dengan menggunakan kerangka teori yang telah dijelaskan
pada Bab Il. Analisis dilakukan untuk menjawab bagaimana politik hukum
mempengaruhi pembentukan regulasi nusy:iz di Indonesia, Malaysia, dan Brunei
Darussalam. Pembahasan difokuskan pada bagaimana arah kebijakan dan
konfigurasi politik memengaruhi proses legislasi hukum keluarga Islam yang
mengatur nusyuz, termasuk pengaruh ideologi, kepentingan kekuasaan, dan nilai-
nilai keislaman yang diakomodasi dalam proses pembentukan regulasi. Analisis
dilakukan dengan menggunakan teori Politik Hukum Mahfud MD untuk menilai
hubungan antara konfigurasi politik dan arah kebijakan hukum regulasi nusyiiz,
guna menghasilkan kesimpulan yang objektif dan relevan terhadap dinamika
hukum nusyiz di Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam.

Bab kelima memuat kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari analisis pada
bab sebelumnya. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil temuan dan pembahasan
mengenai politik hukum pembentukan regulasi nusyiiz di Indonesia, Malaysia, dan
Brunei Darussalam. Bagian ini menegaskan jawaban atas rumusan masalah
penelitian serta menguraikan kontribusi teoretis dan praktis yang dihasilkan.
Dengan demikian, Bab V menjadi bagian penutup yang mengintegrasikan seluruh
hasil penelitian dan menawarkan pandangan ke depan bagi penguatan hukum dalam

regulasi yang berkaitan dengan nusyiiz z di negara-negara yang dikaji.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap pembentukan regulasi nusyiiz di
Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam dengan menggunakan teori politik
hukum Mahfud MD, penelitian ini menunjukkan bahwa konfigurasi politik
memengaruhi pembentukan regulasi nusyiiz melalui orientasi kebijakan hukum
yang kemudian menentukan pola pelembagaan dan karakter produk hukum pada
masing-masing negara. Pengaruh tersebut tidak berlangsung secara langsung dan
deterministik, melainkan melalui pilihan kebijakan hukum yang berkembang sesuai
dengan struktur kekuasaan dan sistem ketatanegaraan masing-masing negara.
Berdasarkan temuan tersebut, kesimpulan penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

Pertama, pembentukan regulasi nusyiz di Indonesia menunjukkan
hubungan antara konfigurasi politik yang akomodatif, orientasi kebijakan integrasi,
dan produk hukum yang berkarakter integratif. Konfigurasi akomodatif
menyediakan ruang bagi perkembangan hukum Islam melalui mekanisme hukum
nasional, sedangkan kebijakan integrasi mengarahkan norma fikih untuk
direformulasikan dan dilembagakan melalui KHI sebagai hukum materiil Peradilan
Agama. Dengan demikian, karakter integratif regulasi nusyiz merupakan hasil
pilihan kebijakan negara dalam menggunakan ruang akomodatif tersebut untuk
mengintegrasikan hukum Islam ke dalam sistem hukum nasional.

Kedua, pembentukan regulasi nusyiiz di Malaysia menunjukkan hubungan
antara konfigurasi politik federal, orientasi kebijakan harmonisasi, dan produk
hukum yang berkarakter harmonis. Distribusi kewenangan legislasi kepada negara
bagian menghasilkan pluralitas regulasi hukum keluarga Islam, yang kemudian
dikelola melalui kebijakan harmonisasi tanpa menghapus otonomi legislasi masing-
masing negara bagian. Karakter harmonis karena itu terlihat pada keselarasan
substansi pokok nusyiiz di tengah pluralitas Islamic Family Law Act/Enactments.
Dengan demikian, karakter tersebut merupakan hasil kebijakan harmonisasi dalam

mengelola konsekuensi federalisme, bukan akibat otomatis dari struktur federal.
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Ketiga, pembentukan regulasi nusyiiz di Brunei Darussalam menunjukkan
hubungan antara konfigurasi politik monarki-MIB yang sentralistik, orientasi
kebijakan institusionalisasi hukum Islam, dan produk hukum yang berkarakter
institusional. Konsentrasi kewenangan memberikan kapasitas bagi negara untuk
membentuk hukum secara terpusat, sedangkan orientasi institusionalisasi
mengarahkan kapasitas tersebut pada kodifikasi hukum keluarga Islam dan
penguatan Mahkamah Syariah. Melalui Islamic Family Law Order, norma nusyiiz
memperoleh bentuk hukum positif dan mekanisme penerapan melalui institusi
negara. Dengan demikian, karakter institusional merupakan hasil pelembagaan
hukum Islam melalui struktur kewenangan yang terpusat.

Secara komparatif, penelitian ini menemukan bahwa perbedaan konfigurasi
politik ketiga negara tidak menghasilkan perbedaan yang sebanding pada substansi
dasar pengaturan nusyiiz. Ketiganya tetap menunjukkan kontinuitas normatif yang
kuat, terutama dalam penempatan istri sebagai subjek nusyiiz dan implikasinya
terhadap hak nafkah. Kesamaan tersebut menunjukkan kuatnya tradisi fikih sebagai
sumber material pembentukan norma, sedangkan konfigurasi politik lebih
menentukan cara norma tersebut dipilih, diformulasikan, dilembagakan, dan
diberlakukan sebagai hukum positif. Dengan demikian, fikih menjelaskan
kontinuitas substansi regulasi nusyiiz, sementara politik hukum menjelaskan
perbedaan transformasi dan pelembagaannya dalam sistem hukum masing-masing
negara.

Temuan tersebut memberikan kontribusi terhadap penggunaan teori politik
hukum Mahfud MD dengan menunjukkan bahwa hubungan antara konfigurasi
politik dan karakter produk hukum dalam pembentukan regulasi nusyiiz tidak selalu
bersifat langsung. Penelitian ini menemukan adanya mekanisme mediasi melalui
orientasi kebijakan hukum dan pola pelembagaan, yang menjelaskan bagaimana
konfigurasi politik diterjemahkan menjadi pilithan pembentukan hukum. Hubungan
tersebut dapat dirumuskan sebagai konfigurasi politik — orientasi kebijakan hukum
— pola pelembagaan — karakter produk hukum.

Dalam studi hukum keluarga Islam, temuan ini menunjukkan bahwa

kesamaan sumber normatif tidak selalu menghasilkan pola pelembagaan yang sama
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karena transformasi norma fikih menjadi hukum positif berlangsung melalui
struktur politik dan kebijakan hukum yang berbeda. Atas dasar itu, kontribusi
teoretis penelitian ini terletak pada pengembangan pembacaan terhadap hubungan
konfigurasi politik dan karakter produk hukum melalui mekanisme mediasi, tanpa

menempatkannya sebagai pengganti kerangka politik hukum Mahfud MD.

. Saran

Penelit ian ini berfokus pada politik hukum pembentukan regulasi nusyiiz
pada tingkat law in books, sehingga belum mengkaji bagaimana karakter politik
hukum tersebut bekerja dalam praktik peradilan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan mengembangkan kajian pada ranah /aw in action melalui
analisis komparatif terhadap putusan pengadilan mengenai nusyiiz di Indonesia,
Malaysia, dan Brunei Darussalam. Kajian tersebut diperlukan untuk menguji
apakah karakter regulasi yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu integratif di
Indonesia, harmonis di Malaysia, dan institusional di Brunei Darussalam, juga
tercermin dalam penafsiran dan penerapan norma oleh hakim. Penelitian lanjutan
tersebut sekaligus dapat menguji sejauh mana kontinuitas fikih dan perbedaan
konfigurasi politik tetap memengaruhi regulasi nusyiiz ketika bergerak dari tingkat
pembentukan hukum menuju praktik peradilan.

Bagi pembentuk kebijakan dan lembaga peradilan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengembangan regulasi hukum keluarga Islam perlu
mempertimbangkan sumber normatif, struktur kewenangan, mekanisme
pelembagaan, serta perkembangan kebutuhan hukum masyarakat. Kesamaan
sumber fikih tidak dengan sendirinya mengharuskan keseragaman bentuk regulasi
karena setiap sistem hukum memiliki mekanisme transformasi dan pelembagaan
yang berbeda. Oleh karena itu, pembaruan regulasi nusyiiz perlu
mempertimbangkan keseimbangan antara kontinuitas norma fikih, kepastian

hukum, dan perkembangan kebutuhan hukum keluarga Islam kontemporer.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Abdul Ghani, Pengantar Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum
Indonesia, (Jakart: Gema Insani Press, 1994), him. 62.

Abdullah, Hajah Radziah Haji, “Struktur Pentadbiran Dakwah Islam di Negara
Brunei Darussalam: Kajian dari Tahun 1950-1985”, International Journal
of ‘Umranic Studies, Vol. 5 No. 1 (2022), hlm. 51-59, www.unissa.edu.bn/ijus.

Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika
Presindo, 2010), him. 33.

Act 303 Islamic Family Law (Federal Territories) 1984, Malaysia

Afzainizam, Muhammad dkk, Sistem Hukum Keluarga Islam di Asia Tenggara,
Yogyakarta: KBM Indonesia (2025), hlm 13.

al-Dardir, Ahmad, al-Sharh al-Kabir ‘ala Mukhtasar Khalil (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1992), hlm. 510-517.

Al-Nawawi, Yahya ibn Sharaf ibn Hasan ibn Husayn, al-Majmi‘ Sharh al-
Muhadhdhab, edisi terjemahan (Jakarta: Pustaka Azzam, 2022), hlm. 504—
511.

Al-Qurtubi, Abii ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Ansari, al-
Jami® li-Ahkam al-Qur’an wa al-Mubayyin li-ma tadammanahu min al-
Sunnah wa Ay al-Furqan, Cairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah (1964), hlm.
168-175.

Al-Razi, Fakhr al-Din Muhammad ibn ‘Umar, Mafatih al-Ghayb (al-Tafsir al-
Kabir), Beirut: Dar al-Fikr, 1981, him. 65-69.

Al-Zuhayli, Wahbah, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, terj., jilid 9: Pernikahan,
Talak, Khulu®, Ila’, Li ‘an, Zihar, dan Masa ‘Iddah, Beirut: Dar al-Fikr, 2010,
hlm. 57-59.

Amanuddin, Muhammad, ‘“Konstruksi Penyelesaian Kasus Nusyuz Dalam
Perundang Undangan Keluarga Islam Indonesia Dan Malaysia”, Thesis UIN
Sultan Syarif Kasim Riau (2023), hlm. 78-83, http:/repository.uin-
suska.ac.id/id/eprint/75277.

Amin, Roziana Mat dkk, Pembubaran Perkahwinan, Nusyuz dan Idah di
Mahkamah Syariah (Kuala Lumpur: Universiti Makaya, 2022), him 130.

Aminah, Siti dan Arif Sugitanata, “Geneology and Reform of Islamic Family Law:
Study of Islamic Marriage Law Products in Malaysia”, JIL: Journal of
Islamic  Law, Vol. 3, No 1 (2022),  hlm.  233-234,
https://doi.org/10.24260/jil.v3i1.556.

97


http://www.unissa.edu.bn/ijus
http://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/75277
http://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/75277
https://doi.org/10.24260/jil.v3i1.556

98

Arifin, Bustanul, Pelembagaan Hukum Islam di Indonesia: Akar Sejarah,
Hambatan, dan Prospeknya, (jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 49-
60.

Asnawi, Syukri, “Penyelesaian Nusyuz Suami oleh Tuha Peut di Kabupaten Nagan
Raya”, Ahkamul Usroh: Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan Islam, Vol
3 No. 2 (2023), hlm. 16-17, https://doi.org/10.22373/ahkamulusrah.v3i2.5007.

Asshiddiqie, Jimly, Pengantar Ilmu Hukum Tata Negara, Jakarta: Rajawali Pers
(2006), hlm. 32-34.

Azizy, Abdillah Qodry Ahmad, Eklektisisme Hukum Nasional: Kompilasi antara
Hukum Islam dan Hukum-hukum Umum, Yogyakarta: Gama Media (2002),
hlm 98.

Bisri, Cik Hasan dkk, Kompilasi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional,
(Jakarta Selatan: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 2-18.

Din, Maizatul Azila Binti Chee dkk, Governance and Politics: Malaysian Context,
Kuala Lumpur: Pena Hijrah Resource (2018), hlm. 65-90.

Effendi, Ahmad, “Melayu Islam Beraja : Ideologi Negara Brunei Darussalam”,
Tafhim Al- ‘Ilmi : Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Islam, Vol. 13:2 (2022),

hlm. 195, https://doi.org/10.37459/tathim.v13i2.5549 .

Fa’izah, Dr. Dyg Hajah Ummi Bt Hj. Abdul Rahman, “Penerapan Nilai-Nilai Islam
dan Hubungannya dengan Perubahan Sosio-budaya Masyarakat Islam di
Brunei Darussalam”, UNISSA (Sultan Sharif Ali Islamic University:
International of Umranic Studies, Vol. 1:1 (Januari 2018), hlm. 47,

www.unissa.edu.bn/ijus.

Farida, Nurul dkk, “Sejarah Perkembangan Politik Hukum pada Masa
Pemerintahan Orde Baru dan Masa Pemerintahan Pasca Orba”, Al-Zayn:
Jurnal Ilmu Sosial dan Hukum, Vol. 4:1, (2026), hlm. 12-13,
https://doi.org/10.61104/alz.v4il.4128.

Faruqui, Shad Saleem, Document of Destiny: The Constitution of the Federation of
Malaysia, Kuala Lumpur: Star Publication (2008), hlm. 255-256.

Fauzi, Abdul Hamid dan Ahmad, “Shifting Trends of Islamism and Islamist
Practices in Malaysia, 1957-2017”, Southest Asian Studies, Center for
Southest Asian Studies, Kyoto University, Vol. 7 No. 3 (2018), hlm. 12,
https://englishkyoto-seas.org/2018/12/vol-7-no-3-ahmad-fauzi-abdul-hamid/.

Federal Constitution of Malaysia, Article 74(2), Ninth Schedule, List II—State List,
Item 1, and Article 121(1A) 1975.

Federal Constitution of Malaysia, Ninth Schedule, List II-State List, 1957.


https://doi.org/10.22373/ahkamulusrah.v3i2.5007
https://doi.org/10.37459/tafhim.v13i2.5549
http://www.unissa.edu.bn/ijus
https://doi.org/10.61104/alz.v4i1.4128
https://englishkyoto-seas.org/2018/12/vol-7-no-3-ahmad-fauzi-abdul-hamid/

99

Federal Constitution of Malaysia, Part I, Article 3 (1).

Fitriyani, “Pertimbangan Hakim dalam Putusan Perkara Nusyuz Perspektif
Keadilan Gender”, Thesis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2022), hlm.
129-131, https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/65678.

Harahap, Yahya, Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama UU No. 7
Tahun 1989, (Jakarta: Sinar Grafika, 2001), hlm. 19-51.

Harding, Andrew, Law, Goverment and The Constitution in Malaysia, Leiden:
BRILL (2024), hlm. 137-142.

Hasan, Ahmad, Alokasi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional, (Bandung:
LP2M UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2018), him. 56-63.

ibn Kathir, Isma‘1l ibn ‘Umar al-Qurasht al-Dimashqi, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999), juz II, him. 290.

Ibn Qudamah, al-Mughni (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), hlm. 504-507.

Ibrahim, Ahmad, The Administration of Islamic Law in Malaysia, Malaysia:
Institute of Islamic Understanding, 1997), him. 65.

Ibrahim, Johnny, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang:
Bayumedia Publishing, 2007), hlm. 21.

Ibrohim, Ahmad, Family Law in Malaysia, Kuala Lumpur: Malayan Law Journal
Sdn. Bhd., (1997), him. 38.

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 tentang
Penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam, Buku I Hukum Perkawinan, Pasal
80 ayat (7), Pasal 84 ayat (1)—(4), dan Pasal 152.

Islamic Family Law (Federal Territories) Act 1984 (Act 303), s. 59(2); Enakmen
Undang-Undang Keluarga Islam (Negeri Selangor) 2003, s. 60(2); Enakmen
Undang-Undang Keluarga Islam (Negeri Sembilan) 2003, s. 60(2);
Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam (Kedah Darul Aman) 2008

Islamic Family Law (Federal Territories) Act 1984 (Act 303), s. 59; Islamic Family
Law (State of Selangor) Enactment 2003, s. 60; Islamic Family Law (State

of Penang) Enactment 2004, s. 60; Islamic Family Law (State of Negeri
Sembilan) Enactment 2003, s. 60.

Islamic Family Law (Federal Territories) Act 1984 (Act 303), Section 59 ayat (2).
Islamic Family Law Act Federal Territories 1984, Malaysia.

Islamic Family Law Act Federal Territories 1984, Section 128, Malaysia.


https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/65678

100

Islamic Family Law Act, Chapter 217, Laws of Brunei, Revised Edition 2012,
Section 2 ayat (1) dan Section 61.

Islamic Family Law Act, Chapter 217, Laws of Brunei, Revised Edition 2012,
Section 61 ayat (2).

Islamic Family Law Act, Chapter 217, Laws of Brunei, Revised Edition 2012, s.
61(2).

Islamic Family Law Act, Chapter 217, Laws of Brunei, Revised Edition 2012, s. 61
ayat (2-3).

Islamic Family Law Act, Chapter 217, Laws of Brunei, Revised Edition 2012, s. 67
ayat (1).

Islamic Family Law Order, 1999; Laws of Brunei, Chapter 217, Islamic Family
Law, Revised Edition 2012, Section 61.

Islamic Family Law Order, 2012 (Chapter 217, Revised Edition), Brunei
Darusslam.

Islamic Family Law Order, 2012 (Chapter 217, Revised Edition), Section 60 ayat
(3), Brunei Darusslam.

Islamic Family Law Order, 2012 (Chapter 217, Revised Edition), Section 61 ayat
(1), Brunei Darusslam.

Islamic Family Law Order, 2012 (Chapter 217, Revised Edition), Section 66,
Brunei Darusslam.

Islamic Family Law Order, 2012 (Chapter 217, Revised Edition), Section 61 ayat
(1)-(3), Brunei Darusslam.

Islamic Family Law Order, 2012 (Chapter 217, Revised Edition), Section 66,
Brunei Darusslam.

Islamic Family Law, Cap. 217, Section 60(2)—(3), dan Section 66, 2012.
Islamic Family Law, Chapter 217, Laws of Brunei, Section 60 ayat (1).
Kamalia, Nely Sama, “Konsep Nusyuz Perspektif Teori Kosmologi Gender Sachiko

Murata”, Thesis UIN Maulana Malik Ibrahim (2019), hlm. 54-64,
http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/16901

Kementrian Hal Ehwal Ugama Negara Brunei Darussalam, “Jabatan Majlis Ugama
Islam”, https://www.mora.gov.bn/SitePages/Home.aspx.



http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/16901
https://www.mora.gov.bn/SitePages/Home.aspx

101

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 154 Tahun 1991 tentang
Pelaksanaan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991
Tanggal 10 Juni 1991.

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 154 Tahun 1991 tentang
Pelaksanaan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991.

Kompilasi Hukuk Islam, 1991, Pasal 80 ayat (7), Pasal 83—84 dan Pasal 152.
Kompilasi Hukum Islam 1991, Pasal 152.
Kompilasi Hukum Islam 1991, Pasal 152.

Kompilasi Hukum Islam 1991, Pasal 80 ayat (4) huruf a dan b, Pasal 80 ayat (7),
dan Pasal 84 ayat (2).

Kompilasi Hukum Islam 1991, Pasal 80 ayat (7) dan Pasal 152.
Kompilasi Hukum Islam 1991, Pasal 80 ayat (7).

Kompilasi Hukum Islam 1991, Pasal 83 ayat (1) dan Pasal 84 ayat (1)
Kompilasi Hukum Islam 1991, Pasal 83 ayat (1)-(4).

Kompilasi Hukum Islam 1991, Pasal 84 ayat (2).

Kompilasi Hukum Islam 1991, Pasal 84 ayat (3).

Kompilasi Hukum Islam 1991, Pasal 84 ayat (4).

Kompilasi Hukum Islam, Pasal 80 ayat (7), Pasal 83 ayat (1), Pasal 84 ayat (1)—(4),
dan Pasal 152.

Kompilasi Hukum Islam, Pasal 80 ayat (7), Pasal 84 ayat (1)—(4), dan Pasal 152.
Kompilasi Hukum Islam, Pasal 80 ayat (7), Pasal 84, dan Pasal 152. 1991.

Laws of Brunei Constitutional Matters, Constitution of Brunei Darussalam, Section
3 (2011). Brunei Darussalam.

Laws of Brunei, Chapter 184, Syariah Courts Act, Revised Edition 2001.
Laws of Brunei, Chapter 184, Syariah Courts Act, Revised Edition 2012.

Laws of Brunei, Chapter 217, Islamic Family Law, Revised Edition 2012, Section
60 (1)-(3).

Laws of Brunei, Chapter 217, Islamic Family Law, Revised Edition 2012, Section
60.



102

Laws of Brunei, Chapter 217, Islamic Family Law, Revised Edition 2012, Section
60 dan Section 66.

Laws of Brunei, Chapter 217, section 60-66 Islamic Family Law Revised Edition
2012.

Mahfud MD, Politik Hukum di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 3—
15.

Mahkamah Agung Republik Indonesia, Himpunan Peraturan Perundang-
undangan yang Berkaitan dengan Kompilasi Hukum Islam Serta Pengertian
dalam Pembahasannya, (Jakarta: Perpustakan dan Layanan Informasi Biro
Hukum dan Humas Badan Urusan Administrasi Mahkamah Agung
Republik Indonesia, 2011), hlm. 89-91.

Mail, Haji Awg Asbol bin Haji, Islamic Law in Brunei Darussalam (1425-2014),
London: Routladge (2022), 1st edition, hlm. 25-31.

Maizatul Azila Binti Chee Din dkk, Governance and Politics: Malaysian Context,
Kuala Lumpur: Pena Hijrah Resource (2018), hlm. 76.

Mansurnoor, lik, “Historiography and Religious Reform in Brunei during the
Period 1912-1959”, Studia Islamika, Vol. 3 No. 2 (2014), hlm. 11-14,
https://doi.org/10.15408/sdi.v2i3.828.

Miiller, Dominik M, Routledge Handbook of Islam in Southeast Asia, London:
Routledge (2022), 1st Edition, hlm. 15.

Mumtazah, Nabila dan Muhammad Royhan Assaiq, “Dynamics of Regulation and
the Role of Female Judges in Nusyuz Cases in Religious Court Practice in
Indonesia”, Staatrecht: Jurnal Hukum Kenegaraan dan Politik Hukum, Vol.
5 No. 1, hlm. 452-460, https://doi.org/10.14421/ap7n0r61

Nasution, Ali Sahban, ”Konsep Nusyuz dalam Kitab Uqudu Al-Lujayni Karangan
Muhammad Nawawi Perspektif Qira'’Ah Mubadalah Karya Faqihuddin

Abdul Qadir”, Thesis UIN Raden Intan Lampung (2023), hlm. 53-39,
https://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/28728.

Nasution, Syamruddin, Sejarah Islam Asia Tenggara, Depok: Rajawali Pers (2022),
hlm. 25-101.

Nugraha, Sandi, “Nusyuz dalam AL-Qur'an dan hubungannya dengan Undang-
undang Republik Indonesia no 23 tahun 2004 tentang penghapusan
kekerasan dalam rumah tangga: Study Komparatif tafsir al-Jami' li ahkam
Al-Qur'an karya Imam al-Qurtuby dan tafsir al-Munir karya Prof. Dr.
Wahbah al-Zuhaily dan Undang-undang Republik Indonesia No 23 Tahun
2004 tentang Pengahpusan Kekerasan dalam Rumah Tangga”, Thesis UIN


https://doi.org/10.15408/sdi.v2i3.828
https://doi.org/10.14421/ap7n0r61
https://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/28728

103

Sunan Gunung Djati (2024), hlm. 67-73,
https://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/93412.

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1957 tentang Pembentukan Pengadilan
Agama/Mahkamah Syar’iyah di Luar Jawa dan Madura.

Putra, Johan Septian, Brunei Darussalam dan Falsafah Melayu Islam Beraja
(Sejarah, Konseptual dan Implementasi), Jakarta: Guepedia (2021),
hlm.116-27.

Rahardjo, Satjipto, //mu Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti (1991), hlm. 352.

Rahmatillah, Nor Annisa, “Konstruksi Dan Interpretasi Hukum Konsep Nusyuz
Dalam Penyelesaian Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama Jawa Timur”,
Thesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2024), him. 234-237,

Rida, Muhammad Rashid, Tafsir al-Qur’an al-Hakim al-Mashhur bi-Tafsir al-
Manar, edisi ke-2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999), juz V, hlm.
391-403.

Rofiq, Ahmad, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Depok: Rajawali Pers, 2017),
hlm. 7-9.

, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Gama Media Offset,
2001), hlm. 79.

Rohmah, Husnur, ” Nusyuz Dalam Al-Qur'an dan Relevansinya dengan Kesetaraan
Gender (Analisis QS. An-Nisa':34 dan 128 Perspektif Hermeneutika Tauhid
Amina Wadud”, Thesis Institut agama Islam Negeri Madura (2024), him.

97-99, http://etheses.iainmadura.ac.id/id/eprint/5911.

Saleh, K. Wantjik, Hukum Perkawinan Indonesia, Jakarta: Ghalia Indonesia (1987),
hlm. 11-18.

Septia Nabila dkk, ”Reformasi Hukum Keluarga Islam di Brunei Darussalam :
Studi atas Kodifikasi dan Adaptasi Mazhab Syafi ' i dalam Konteks
Modern”, El-Fagih: Jurnal Pemikiran dan Hukum Islam, Vol. 11:1 (2025),
hlm. 289, https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/fagih.

Shihab, M. Quraish, 7afsir Al Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an
Surah Ali Imran, dan An - Nisa', Jakarta: Lentera Publisher (2002), Vol. 3
hlm. 411-421.

Soekanto, Soerjono, Pengantar Peneltian Hukum, Jakarta: Universitas Indonesia
Press (1986), him. 10-13.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 240.


https://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/93412
http://etheses.iainmadura.ac.id/id/eprint/5911
https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/faqih

104

Surat Edaran Biro Peradilan Agama No B/1/735 tanggal 18 Februari 1958.

Suwandi, Muhammad Raihan, "Konsep Nusyuz yang Berkeadilan Gender dalam
Counter Legal Draft Kompilasi Hukum Islam”, Thesis UIN Antasari
Banjarmasin (2024), hlm. 85-87, http:/idr.uin-antasari.ac.id/id/eprint/26194

Syakir, Syaikh Ahmad Muhammad, 7afsir al-Tabari, terjemahan dari Jami® al-
Bayan fi Ta’wil al-Qur’an (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2007), him.
303-320.

Syariah Courts Act 2000, Brunei Darussalam.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 29.

Undang-undang Nomer 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama.

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 2 ayat (1).

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1970 tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman.

Wahjono, Padmo, Politik Hukum di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 1986), hlm.
11.

Wijaya, Dina Sakinah, “Pemahaman Nusyuz dan Dampaknya terhadap Perilaku
KDRT dalam Keluarga”, Thesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, him. 141-
143, http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63243.

Zahro, Fatimatuz, “Fenomena Katarsis di Media Sosial Perspektif Konsep

Nusyuz”, Thesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2023), hlm. 84-92,
http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/71139

Zed, Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2008), hlm. 3.

Zed, Muhammad Zainuddin, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia (2004), him. 3-5.


http://idr.uin-antasari.ac.id/id/eprint/26194
http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63243
http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/71139

	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TESIS DAN BEBAS PLAGIARISME
	SURAT PERSETUJUAN TESIS
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTO
	PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITRASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	1. Jenis Penelitian
	2. Sifat Penelitian
	3. Pendekatan Penelitian
	4. Sumber Data Penelitian
	5. Teknik Pengumpulan Data
	6. Analisis Data

	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

